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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian analisis isi video animasi “Seru Belajar Kebiasaan Baru” Orang 

Tua yang ditayangkan pada kanal youtube Kemendikbud RI, terdiri atas unsur 

pesan edukasi dengan dimensi interaktif, menambah pengetahuan, dan berisi 

pembelajaran, sub dimensi teks, audio, ilustrasi, biologi, latar, gerak, dan emosi, 

dan indikator stimulus respon untuk pesan interaktif, indikator berisi fakta untuk 

pesan menambah pengetahuan, dan indikator menggambarkan protokol kesehatan 

(prokes) untuk pesan berisi pembelajaran. Sesuai dengan rumusan tujuan penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Video animasi “Seru Belajar Kebiasaan Baru” Orang Tua Kemendikbud RI 

mengandung pesan edukasi pada teks sebesar 95,9%, audio sebesar 96,2%,  

ilustrasi sebesar 96%, biologi sebesar 100%, latar sebesar 88%, gerak sebesar 

88%, dan emosi sebesar 100%. Dengan reliabilitas sangat baik yaitu sebesar 

0,85 sampai dengan 1.00. 

2. Video Animasi “Seru Belajar Kebiasaan Baru” Orang Tua menggambarkan 

pesan edukasi dengan indikator tertinggi menggambarkan prokes untuk teks 

yaitu sebesar 34,7% - 36,7%, ilustrasi sebesar 40% - 48%, biologi sebesar 50%, 

gerak sebesar 40%, dan emosi sebesar 53%. 

V.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul 

“Pesan Edukasi Video Animasi ‘Seru Belajar Kebiasaan Baru’ Orang Tua (Analisis 

Isi pada Youtube Kemendikbud RI)”, saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 

1. Pada emosi video animasi “Seru Belajar Kebiasaan Baru” Orang Tua, tidak 

mengandung unsur pesan edukasi berisi fakta. Sehingga dalam perancangan 

pesan diperlukan penggambaran keadaan yang seperti aslinya dan juga lebih 

banyak menampilkan data-data baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif 

(pernyataan). 

2. Dapat dikembangkan lebih lanjut penelitian analisis isi ini dengan menguji 

secara kausalitas antarvariabel tidak hanya terbatas pada analisis deskriptif.  


